BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi komunikasi menghasilkan banyak perubahan
dalam praktek pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber ilmu
pengetahuan bagi siswanya. Model-model pembelajaran  baru  yang
memungkinkan siswa lebih aktif dalam mencari pengetahuan yang sedang
dikembangkan hingga saat ini.

Model juga mendorong pergeseran dari “teacher-centered” ke “teacher-
student-centered” atau “student-centered”. Dalam model ini siswa menyampaikan
daftar keterampilan dan pengetahuan yang ingin dicari. Selama proses
pembelajaran guru berfungsi sebagai fasilitator. Siswa belajar melalui model baik
secara individual maupun secara berkelompok sehingga keinginan siswa tersebut
terpenuhi. Dengan begitu diharapkan pembelajaran sains lebih bermakna dan
membekas dalam diri siswa serta hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
Diharapkan juga pembelajaran sains mencakup atas produk, proses dan prosedur.
Allah SWT berfirman dalam surat al-anbiya ayat 16 sebagai berikut:
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Ayat tersebut menyatakan bahwa alam semesta bermakna sesuatu selain
Allah Swt, maka apa-apa yang terdapat di dalamnya baik dalam bentuk konkrit

(nyata) maupun dalam bentuk abstrak (ghaib) merupakan bahagian dari alam

semesta yang berkaitan satu dengan lainnya. Untuk dapat memahami dan meneliti



alam yang kemudian menghasilkan ilmu pengetahuan yang benar, haruslah
melalui pendidikan yang benar dan berkualitas. Ajaran Islam sangat mengajurkan
pelaksanaan pendidikan, dalam rangka menghasilkan para scientist, ilmuwan atau
ulama, yang kemudian akan memelihara dan memakmurkan alam ini.

Sebagai agama yang paripurna, Islam
sangatmemperhatikanmasalahpendidikan.Para
penelitisudahmembuktikanbahwaAl-qur'ansebagaisumberutama agama  Islam
menaruhperhatian yang amatbesarterhadapmasalahpendidikandanpengajaran. Hal
initerbuktibahwawahyu yang pertamaturunadalahperintahuntukmembaca yang
manamembacamerupakansalahsatu proses utamauntukmendapatilmupengetahuan.

Dari uraian di atas, terlihatbahwa Islam sebagai agama yang ajaran-
ajarannyabersumberpadaAl-qur'andanHaditssejakawaltelahmenancapkanrevolusi
di bidangpendidikandanpengajaran.Langkah yang ditempuhAl-
gur'aniniternyataamatstrategisdalamupayamengangkatmartabatkehidupanmanusia.
Kinidiakuidenganjelasbahwapendidikanmerupakanjembatan yang
menyeberangkan orang dariketerbelakanganmenujukemajuan,
dandarikehinaanmenujukemuliaan, sertadariketertindasanmenjadimerdeka,
danseterusnya.

Arahpendidikan Islam adalahmenujuterbentuknyapesertadidik yang
mempunyaikemampuankognitifintelektualdancerdas.Dengankecerdasannyaiadapa
tmelakukansesuatu yang baikmenurut Islam untukkemaslahatanhidupbersama.
Hidupbersamadalamartianmengetahuidanmenghargaiadanyaperbedaansertamengh

argainyasebagaimilikseluruhumatmanusiadanbukandasaruntukmemecahbelahkehi



dupan.Kemampuanlain yang dikembangkandalampendidikan Islam
adalahafeksidanpsikomotor.

Di antaraketigaranahtersebut, yang
mendapatkanprioritasutamaadalahpengembanganaspekafeksi.Bahkanmisiutamabe
liauadalahmenyempurnakanaspekafeksi (akhlak) umatmanusia.Rasulullah

Sawbersabda:
Pendidikan Islam
berfungsimengembangkanseluruhpotensipesertadidiksecarabertahap

(sesuaituntunanajaran Islam).Potensi yang

dikembangkanmeliputipotensiberagama, intelek, sosial, ekonomi, seni,

persamaan, keadilan, pengembangan, hargadiri, cintatanah air
dansebagainya.Tujuanpengembangannyaada yang bersifat individual,
yaituberkaitandenganindividu-individu yang menyangkuttingkahlaku,

aktivitasdankehidupannya di duniadanakhirat.Ada yang bersifatsosial yang
berkaitandengankehidupanmasyarakatsecarakeseluruhan,

memperkayapengalamandankemajuan yang diinginkan, danada pula yang
bersifatprofesionaluntukmemperolehilmu, seni, profesi, dansuatuaktivitas di
antaraaktivitas-aktivitasmasyarakat.lronisnya, di tengahgencarnyausahaperbaikan
di  duniapendidikan  (termasukpendidikan  Islam),  suaturealita  yang
tidakdapatdipungkiridalamdunia global iniadalahadanyakontradiksi-kontradiksi

yang mengganggukebahagiaanmanusiadalamhidup.Kerusakan moral di



kalanganremaja, angkakriminalitas yang tinggi, peyimpangan-penyimpangan
yang dilakukanolehparaelitpolitikdantokoh-tokoh agama.

Hal inimenunjukkanbahwapendidikan agama (Islam) yang
selamainidiusahakan di berbagailembagapendidikanbaik formal maupun non-
formal belumberhasildenganbaik.Masyarakatkemudianbertanya,
"Mengapapendidikan moral-keagamaanbelumberhasil?”, "Apa yang salah di
duniapendidikankita?".Pertanyaaninisangatwajarsebabmasyarakatsudahmemperca
yakanpendidikananak-anaknya di lembagapendidikan yang
ada.Tapiironisnyadarilembaga-
lembagapendidikantersebutbanyaklahirparakoruptor, manipulator danmanusia-
manusia yang berperilakukotor.

Hal inimerupakanbuktiempiriskegagalanpendidikan agama Islam di
olehlembaga-lembagapendidikanbaik ~ formal ~ maupun  non-formal.Salah
satupenyebabnyaadalahstrategidanpengelolaanpembelajaran yang
cenderungtradisionalnormatifdandenganmetode yang
kurangsenadadengankeinginanpesertadidik.Pembelajaranpendidikan Agama Islam
padaumumnyalebihmenekankanpengetahuantentangsikap yang terkesannormatif,
kaku,
dankurangmenarik.Pengajarseringmenempatkandirisebagaipendakwahdenganme
mberipetunjuk, perintah, danaturan yang
membuatpesertadidikjenuhdanbosan.Pengajarjugajarangmemberikanketeladanand

engansikapdanperilaku.



Kenyataan yang terjadi pada siswa kelas V MI Hidayatusibyan Jelapat 11
Kabupaten Barito Kuala pada tahun pelajaran 2012/2013 diperoleh data sebagai
berikut:

1. Siswa sangat pasif saat pembelajaran

2. Siswa kelihatan takut serta tidak percaya diri untuk mengemukakan pendapat

3. Masih banyak ditemukan siswa yang memiliki nilai di bawah nilai KKM

4. Adanya beberapa siswa yang kesulitan menyelesaikan soal

5. Hampir 70% dari 15 siswa belum menguasai materi dengan baik

Hal-hal tersebutlah yang terjadi pada saat proses pembelajaran IPA materi
Organ pernapasan manusia sedang berlangsung. Melihat kenyataan yang ada,
penulis bersama teman sejawat berusaha mengungkap penyebab dari masih
banyaknya siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Setelah kami amati
dan dimusyawarahkan bersama, diambil kesimpulan bahwa penyebabnya adalah:
1. Rendahnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi materi Organ

pernapasan manusia.

2. Siswa masih tidak aktif dalam pembelajaran.

3. Strategi yang digunakan saat membelajarkan materi Organ pernapasan manusia
kurang tepat/karena pembelajaran masih terlalu abstrak dan membosankan
siswa.

4. Sumber belajar yang kurang memadai.

Kalau masalah ini dibiarkan begitu saja tanpa dicari solusinya, maka
harapan-harapan di atas hanyalah sebuah bunga tidur yang tidak akan jadi

kenyataan.  Artinya jika hal ini dibiarkan maka penguasaan materi Organ



pernapasan manusia oleh siswa akan tetap rendah yang akan menyebabkan hasil
belajar sebagian siswa rendah. Siswa menganggap bahwa guru adalah satu-
satunya sumber informasi yang bisa memberikan pengetahuan bagi mereka.

Untuk itulah perlu dicari terobosan baru oleh guru agar penguasaan siswa
terhadap materi materi Organ pernapasan manusia dapat ditingkatkan. Penulis
mencoba melaksanakan perbaikan pembelajaran materi Organ pernapasan
manusia menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Cara penyajian bahan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah dengan
berpasangan dengan mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan dan disertai
dengan penjelasan lisan. Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa lebih
aktif dan pengetahuan yang diperoleh sedikit akan melekat dalam dirinya dan
penguasaan siswa terhadap materi Organ pernapasan manusia dapat ditingkatkan,
sehingga hasil belajar siswa akan memuaskan.

Bertolak dari permasalahan di atas, maka penulis mencoba untuk meneliti
tentang upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA
yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Organ Pernapasan
Manusia melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Siswa Kelas V MI Hidayatussibyan Jelapat Il Kabupaten Barito Kuala”.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah penelitian
tindakan kelas sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran IPA materi Organ pernapasan
manusia menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) di
kelas V MI Hidayatussibyan Jelapat 1l Kabupaten Barito Kuala?

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas V MI Hidayatussibyan Jelapat II
Kabupaten Barito Kuala dalam pembelajaran IPA materi Organ Pernapasan
manusia menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL)?

3. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)dalam pembelajaran IPA materi Organ Pernapasan manusia
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Hidayatussibyan Jelapat 11

Kabupaten Barito Kuala?

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang di atas maka hipotesis penelitian tindakan
kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Jika diterapkan model Contextual
Teaching and Learning (CTL), diduga hasil belajar IPA pada materi Organ
pernapasan manusia siswa kelas di V MI Hidayatussibyan Jelapat I Kabupaten

Barito Kuala akan meningkat.”

D. Rencana Pemecahan Masalah
Penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL)menurut peneliti merupakan langkah tepat untuk mengajarkan materi



pembelajaran Organ pernapasan manusia, karena model ini akan meningkatkan
antusias siswa sehingga aktivitas belajar semakin meningkat dalam pembelajaran.
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)mampu melatih
siswa berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain.

Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi
siswa. Dengan menggunakan alat peraga untuk membangkitkan semangat dan
motivasi siswa untuk lebih kreatif dan terampil, siswa mempunyai pengalaman
belajar yang baru dan menyenangkan yang dapat dipergunakan pada pembelajaran
berikutnya.Rencana pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu dengan dua
siklus yang masing-masing siklus terdiri 2 kali pertemuan, dengan rincian sebagai
berikut:

1. Perencanaan (planning)
2. Tindakan (action)
3. Pengamatan (observation)

4. Refleksi (reflection)

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Meningkatkan aktivitas guru kelas V MI Hidayatussibyan Jelapat Il
Kabupaten Barito Kuala dalam pembelajaran IPA materi Organ pernapasan

manusia model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).



2.

F.

Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V MI Hidayatussibyan Jelapat Il
Kabupaten Barito Kuala dalam pembelajaran IPA materi Organ pernapasan
manusia model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Hidayatussibyan Jelapat Il
Kabupaten Barito Kuala dalam pembelajaran IPA materi Organ pernapasan
manusiamelalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL).

Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa

Penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL)ini akan memberi kesempatan pada siswa untuk
meningkatkanpemahaman dan antusiasme belajar siswa sehingga mereka akan

mudah mengeksplorasi kemampuan dan potensi yang dimiliki.

2. Bagi Guru

Guru dapat memperoleh variasi dalam strategipembelajaran yang lebih

bermakna dan variatif sehingga tidak membosankan bagi siswa.



